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ABSTRACT

This study examines the role of digital donation applications in improving the
welfare of low-income Muslim families through Islamic philanthropic practices.
Using a quantitative approach, the findings indicate that digital donation plat-
forms significantly improve access to social assistance, distribution efficiency,
and transparency, thereby strengthening Islamic social welfare mechanisms.
The research object focuses on the utilization of digital donation applications
in improving the welfare of low-income Muslim families, specifically related
to access to social assistance, meeting basic needs, and increasing economic
stability. The research method used is a quantitative approach through the
distribution of questionnaires to beneficiary families and users of digital dona-
tion applications, which are analyzed using descriptive and inferential statisti-
cal techniques to measure the level of effectiveness of application use and the
relationship between intensity of use and improvements in family welfare. The
results show that digital donation applications have a significant positive impact
in accelerating aid distribution, increasing distribution efficiency, and strength-
ening accountability for the use of funds, thus contributing directly to improving
the ability of low-income families to meet basic needs, reduce economic vulner-
ability, and obtain social support in a more structured manner. The conclusion
of this study confirms that digital donation applications are a strategic instrument
in strengthening the social welfare of the community, but their effectiveness still
requires support from socialization, increased digital literacy, and the develop-
ment of features that are more responsive to the needs of vulnerable groups.

ABSTRAK

Penelitian ini meneliti peran aplikasi donasi digital dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga Muslim berpenghasilan
rendah melalui praktik filantropi Islam. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, temuan menunjukkan bahwa plat-
form donasi digital secara signifikan meningkatkan akses terhadap bantuan sosial, efisiensi distribusi, dan transparansi,
sehingga memperkuat mekanisme kesejahteraan sosial Islam. Objek penelitian difokuskan pada pemanfaatan aplikasi
donasi digital dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga Muslim berpenghasilan rendah, khususnya terkait dengan ak-
ses bantuan sosial, pemenuhan kebutuhan dasar, dan peningkatan stabilitas ekonomi. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada keluarga penerima manfaat dan pengguna aplikasi
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donasi digital, yang dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk mengukur tingkat efektivitas
penggunaan aplikasi serta hubungan antara intensitas penggunaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa aplikasi donasi digital memberikan dampak positif yang signifikan dalam mempercepat penyalu-
ran bantuan, meningkatkan efisiensi distribusi, serta memperkuat akuntabilitas penggunaan dana, sehingga berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kemampuan keluarga berpenghasilan rendah dalam memenuhi kebutuhan pokok, mengu-
rangi kerentanan ekonomi, dan memperoleh dukungan sosial secara lebih terstruktur. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa aplikasi donasi digital merupakan instrumen strategis dalam penguatan kesejahteraan sosial umat, na-
mun keefektifannya tetap membutuhkan dukungan sosialisasi, peningkatan literasi digital, serta pengembangan fitur yang
lebih responsif terhadap kebutuhan kelompok masyarakat rentan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam praktik filantropi Is-

lam. Platform digital memungkinkan komunitas Muslim menyalurkan zakat, infak, dan sedekah dengan lebih
efisien, sehingga memperkuat mekanisme kesejahteraan sosial [1, 2]. Transformasi digital yang ditandai den-
gan meningkatnya penggunaan teknologi finansial telah mendorong perubahan cara masyarakat menyalurkan
zakat, infak, dan sedekah, dari mekanisme tradisional menuju penggunaan aplikasi donasi digital yang lebih
modern, cepat, dan efisien. Kehadiran aplikasi donasi digital ini mendukung pencapaian SDG 9 tentang ino-
vasi dan infrastruktur, karena menyediakan akses layanan keuangan yang lebih inklusif dan berbasis teknologi
[3, 4]. Aplikasi donasi digital juga menghadirkan kemudahan akses, transparansi penggunaan dana, serta kemu-
dahan dokumentasi bagi para donatur, sehingga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas filantropi
Islam, yang secara langsung berkontribusi terhadap SDG 17 melalui penguatan kolaborasi sosial. Di sisi lain,
kesenjangan sosial ekonomi masih menjadi isu yang sangat menonjol, terutama di kalangan keluarga Muslim
berpenghasilan rendah. Kelompok ini menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan dasar, memperta-
hankan stabilitas ekonomi, dan memperoleh bantuan sosial tepat waktu, isu yang terkait erat dengan SDG 1
(Tanpa Kemiskinan) dan SDG 10 (Mengurangi Kesenjangan) [5, 6]. Kondisi ini menjadikan pemanfaatan ap-
likasi donasi digital sebagai fenomena penting untuk dikaji lebih mendalam, mengingat potensi besar teknologi
tersebut dalam memperkuat jaring pengaman sosial bagi kelompok masyarakat rentan. Selain itu, tingginya
penetrasi internet dan kepemilikan ponsel pintar di Indonesia, khususnya di kalangan masyarakat usia produk-
tif, menjadi modal penting bagi perluasan layanan donasi digital di tingkat komunitas dan mendukung target
SDG 9 terkait akses teknologi [7].

Meskipun ekosistem filantropi Islam di Indonesia berkembang pesat, bukti empiris mengenai efektiv-
itas aplikasi donasi digital dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga berpenghasilan rendah masih terbatas
[8]. Banyak penelitian sebelumnya lebih menyoroti perkembangan teknologi finansial, pertumbuhan indus-
tri zakat, atau persepsi pengguna terhadap kemudahan dan keamanan platform digital. Namun, kajian yang
secara langsung mengukur hubungan antara penggunaan aplikasi donasi digital dan peningkatan kesejahter-
aan keluarga miskin masih jarang dilakukan, padahal hal ini relevan dengan tujuan SDG 1 dan SDG 10 [9].
Berbagai studi cenderung membahas aspek teknis seperti kemudahan penggunaan aplikasi, antarmuka peng-
guna, atau tingkat kepercayaan terhadap lembaga pengelola dana tanpa mengaitkannya dengan perubahan nyata
dalam kondisi sosial ekonomi penerima manfaat. Selain itu, digitalisasi filantropi juga menghadirkan tantangan
berupa rendahnya literasi digital, keterbatasan akses teknologi, serta potensi ketidakamanan data dan transaksi
[10]. Hambatan-hambatan tersebut dapat mengurangi efektivitas pemanfaatan aplikasi digital, khususnya bagi
keluarga berpenghasilan rendah yang sangat bergantung pada bantuan sosial. Tantangan ini menunjukkan
adanya kebutuhan untuk memperkuat kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan teknologi, yang sejalan dengan
SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) dalam aspek literasi digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih
komprehensif, berbasis data, dan fokus pada dampak sosial yang dihasilkan oleh penggunaan aplikasi donasi
digital bagi keluarga Muslim berpenghasilan rendah [11, 12].

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan aplikasi
donasi digital serta efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga Muslim berpenghasilan rendah
melalui pendekatan kuantitatif [13, 14]. Penelitian ini menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan
kepada keluarga penerima manfaat dan pengguna aplikasi donasi digital untuk mengukur hubungan antara
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frekuensi penggunaan aplikasi dan indikator kesejahteraan, seperti pemenuhan kebutuhan pokok, stabilitas
ekonomi, akses bantuan darurat, dan persepsi terhadap dukungan sosial [15, 16]. Fokus ini sejalan dengan tar-
get SDG 1 dalam pengurangan kemiskinan serta SDG 8 dalam mendukung ketahanan ekonomi keluarga rentan.
Teknik analisis statistik digunakan untuk mengevaluasi kontribusi aplikasi terhadap peningkatan kesejahteraan
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas penyaluran bantuan melalui plat-
form digital [17]. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkuat literatur terkait filantropi Islam digital,
memberikan pemahaman empiris mengenai peran teknologi dalam mendukung keluarga rentan, serta menjadi
masukan bagi lembaga filantropi, pembuat kebijakan, dan penyedia teknologi dalam merancang layanan donasi
digital yang lebih inklusif, aman, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat berpenghasilan rendah. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pencapaian berba-
gai target SDGs terutama pengentasan kemiskinan, pengurangan kesenjangan, peningkatan inklusi digital, serta
penguatan infrastruktur berbasis teknologi sehingga teknologi dapat menjadi instrumen pemberdayaan sosial
ekonomi keluarga Muslim di era digital [18, 19].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Filantropi Islam dan Transformasi Digital

Filantropi Islam memiliki peran fundamental dalam membangun kesejahteraan sosial, terutama melalui
zakat, infak, dan sedekah yang menjadi instrumen pemerataan ekonomi dalam masyarakat Muslim [20]. Al-
Qur’an menegaskan pentingnya distribusi kesejahteraan melalui zakat sebagaimana termaktub dalam Surat
At-Taubah ayat 103:
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa zakat bukan hanya ibadah finansial, tetapi juga mekanisme sosial
yang membersihkan harta serta menguatkan solidaritas sosial [21]. Hadis Nabi SAW juga mempertegas nilai
sedekah sebagai bentuk kepedulian sosial, sebagaimana sabda beliau:
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Hadis ini menggarisbawahi bahwa sedekah memiliki kekuatan spiritual sekaligus sosial [22]. Nilai-
nilai normatif tersebut menjadi landasan konseptual bagi adaptasi filantropi Islam ke dalam praktik modern,
termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital. Aplikasi donasi digital berbasis mobile memungkinkan dis-
tribusi zakat, infak, dan sedekah dilakukan secara cepat, transparan, dan terukur [23, 24]. Digitalisasi zakat
meningkatkan akuntabilitas lembaga amil zakat melalui pelaporan transaksi yang lebih jelas dan real-time.
Selain itu, Sari et al. menemukan bahwa generasi muda lebih aktif berdonasi melalui aplikasi digital karena
kemudahan akses dan fitur yang user friendly [25]. Digitalisasi memungkinkan lembaga filantropi menjangkau
keluarga miskin secara lebih tepat sasaran melalui sistem verifikasi digital penerima manfaat. Literatur mu-
takhir tersebut memperlihatkan bahwa teknologi digital semakin menjadi elemen kunci dalam modernisasi
filantropi Islam [26, 27].

2.2. Aplikasi Donasi Digital dan Kesejahteraan Keluarga Muslim Berpenghasilan Rendah
Upaya peningkatan kesejahteraan keluarga Muslim berpenghasilan rendah menjadi salah satu isu

utama dalam studi sosial ekonomi Islam [28]. Perintah untuk memberi kepada yang membutuhkan ditegaskan
dalam Surat Al-Baqarah ayat 267:
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Ayat tersebut memberikan dasar normatif bahwa infak dan sedekah adalah mekanisme penting dalam men-
dukung masyarakat yang kurang mampu. Nabi Muhammad SAW juga bersabda bahwa sedekah tidak akan
mengurangi harta seseorang:
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Hadis tersebut menegaskan bahwa sedekah memiliki manfaat sosial sekaligus spiritual yang men-
dalam [29, 30]. Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa aplikasi donasi digital memiliki dampak
nyata terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga berpenghasilan rendah. Prasetyo menemukan bahwa ap-
likasi donasi digital mempercepat penyaluran bantuan darurat bagi keluarga miskin, terutama bantuan pangan
dan kebutuhan pokok [31]. Keluarga yang menerima bantuan melalui aplikasi digital mengalami peningkatan
stabilitas ekonomi karena distribusi bantuan yang lebih tepat waktu dan minim biaya operasional [32, 33]. Inte-
grasi data digital penerima manfaat memungkinkan lembaga filantropi melakukan penyaluran dana secara lebih
akurat dan terverifikasi, sehingga mempengaruhi kesejahteraan keluarga miskin secara signifikan. Melalui lit-
eratur tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi donasi digital tidak sekadar alat distribusi filantropi, tetapi
juga instrumen pemberdayaan yang memperkuat ketahanan ekonomi keluarga Muslim berpenghasilan rendah
[34].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif verifikatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena mampu menghasilkan data terukur yang dapat dianalisis secara statistik untuk men-
guji hubungan antar variabel penelitian. Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan pola pemanfaatan
aplikasi donasi digital di kalangan keluarga Muslim berpenghasilan rendah, sedangkan desain verifikatif digu-
nakan untuk menguji pengaruh pemanfaatan aplikasi tersebut terhadap tingkat kesejahteraan keluarga penerima
manfaat. Fokus penelitian terletak pada bagaimana intensitas penggunaan aplikasi donasi digital, frekuensi
menerima bantuan, kemudahan akses, dan transparansi aplikasi berperan dalam mendukung peningkatan kese-
jahteraan keluarga yang menjadi target bantuan [35, 36].

Gambar 1. Alur Pendekatan dan Desain Penelitian

Gambar 1 menampilkan alur penelitian yang menggambarkan penggunaan pendekatan kuantitatif den-
gan desain deskriptif dan verifikatif. Pada bagian awal, Diagram tersebut menggambarkan tahapan utama
penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga pengujian hubungan antar variabel secara statistik [37, 38].
Selanjutnya, bagian deskriptif pada gambar menggambarkan tahap untuk menjelaskan pola pemanfaatan ap-
likasi donasi digital oleh keluarga Muslim berpenghasilan rendah, termasuk intensitas penggunaan, frekuensi
menerima bantuan, kemudahan akses, serta tingkat transparansi aplikasi [39, 40]. Bagian verifikatif pada
diagram mengilustrasikan proses pengujian pengaruh antara variabel, yaitu bagaimana pemanfaatan aplikasi
donasi digital berdampak pada tingkat kesejahteraan keluarga penerima manfaat. Diagram tersebut juga me-
nunjukkan bahwa hubungan antar variabel diuji melalui teknik analisis statistik sehingga hasil penelitian dapat
dibuktikan secara objektif. Dengan demikian, gambar ini memberikan visualisasi menyeluruh mengenai alur
logis penelitian dari proses pengumpulan data hingga pengujian hubungan dan pengaruh antar variabel [41–43].

3.2. Populasi dan Variabel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga Muslim berpenghasilan rendah yang menerima bantuan

melalui aplikasi donasi digital [44, 45]. Populasi tersebut dipilih karena kelompok ini merupakan pihak yang
paling relevan untuk menilai efektivitas pemanfaatan teknologi donasi digital terhadap peningkatan kesejahter-
aan keluarga. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian [46]. Adapun kriteria yang ditetapkan
meliputi diantaranya termasuk dalam kategori keluarga Muslim berpenghasilan rendah, merupakan pengguna
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aktif atau penerima manfaat dari aplikasi donasi digital, dan berdomisili di wilayah yang memiliki akses internet
memadai [47, 48]. Jumlah sampel yang digunakan berkisar antara 100 hingga 150 responden, yang dianggap
memadai untuk analisis regresi kuantitatif untuk memastikan kekuatan statistik yang cukup dan keterwaki-
lan, sehingga data yang diperoleh memenuhi syarat akurasi dan reliabilitas untuk dianalisis secara statistik.
Penelitian ini melibatkan dua variabel utama yang dirumuskan sesuai tujuan penelitian. Tabel 3.1 merangkum
indikator operasional yang digunakan untuk mengukur setiap variabel dalam penelitian ini [49, 50]. Variabel
Independen adalah Pemanfaatan Aplikasi Donasi Digital, yang diukur melalui beberapa indikator, antara lain
intensitas penggunaan aplikasi, frekuensi menerima bantuan, kemudahan akses, persepsi terhadap transparansi
penyaluran donasi, serta kecepatan penyaluran bantuan. Sementara itu, Variabel Dependen adalah Kesejahter-
aan Keluarga Muslim Berpenghasilan Rendah, yang direpresentasikan melalui indikator pemenuhan kebutuhan
dasar, ketahanan ekonomi keluarga, akses terhadap bantuan darurat, stabilitas sosial, dan kenyamanan psikol-
ogis keluarga. Penyusunan kedua variabel ini dilakukan secara sistematis agar hubungan antara pemanfaatan
aplikasi donasi digital dan tingkat kesejahteraan keluarga dapat diukur secara objektif.

Gambar 2. Alur Metode Penelitian

Gambar 2 menunjukkan alur metode penelitian yang digunakan dalam studi ini, dimulai dari pene-
tapan desain penelitian kuantitatif hingga tahap analisis data. Diagram tersebut menggambarkan hubungan
sistematis antara desain penelitian, penentuan populasi dan sampel, penggunaan instrumen penelitian, serta
rangkaian teknik analisis seperti analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, serta uji korelasi dan regresi
linier sederhana. Alur ini disusun untuk memastikan bahwa proses penelitian berlangsung terstruktur dan
menghasilkan temuan yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan aplikasi donasi digital berada pada
kategori tinggi, dengan skor rata-rata 4,12 dan deviasi standar 0,63 pada skala Likert lima poin, indicating
frequent and consistent usage among respondents. Sebagian besar responden mengaku menggunakan aplikasi
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secara rutin, baik untuk memantau bantuan yang akan diterima maupun untuk mengakses informasi terkait
proses verifikasi dan pencairan bantuan. Responden menilai bahwa aplikasi donasi digital memberikan kemu-
dahan yang signifikan, terutama karena proses pengajuan bantuan dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi
kantor lembaga filantropi secara langsung.

Transparansi penyaluran bantuan menjadi salah satu aspek yang paling diapresiasi responden. May-
oritas responden menyatakan bahwa mereka dapat melihat status penyaluran secara real time sehingga memi-
nimalkan kekhawatiran terkait keterlambatan atau ketidaksesuaian jumlah bantuan. Selain itu, frekuensi peng-
gunaan aplikasi menunjukkan bahwa keluarga penerima manfaat merasa terbantu oleh fitur notifikasi yang
memberikan informasi terkait jadwal pencairan bantuan. Secara keseluruhan, pemanfaatan peran ini sejalan
dengan tujuan maqāid al-shariah, khususnya perlindungan terhadap nyawa dan harta, dengan memastikan dis-
tribusi sumber daya yang tepat waktu dan adil kepada keluarga Muslim yang rentan.

4.2. Hasil Uji Instrumen dan Analisis Statistik
Hasil uji validitas terhadap seluruh butir kuesioner menunjukkan bahwa setiap butir item memiliki

nilai korelasi yang berada di atas nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian valid dan layak digunakan untuk mengukur variabel pemanfaatan aplikasi donasi digital dan tingkat
kesejahteraan keluarga. Uji reliabilitas menggunakan Nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan angka di atas
0,7, menunjukkan konsistensi internal yang kuat dari instrumen tersebut. Setelah validasi ini, analisis regresi
dilakukan untuk memeriksa hubungan antar variabel.

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan hubungan positif antara pemanfaatan aplikasi donasi
digital (X) terhadap tingkat kesejahteraan keluarga (Y). Nilai koefisien regresi yang diperoleh bernilai positif,
yang menandakan bahwa semakin sering aplikasi digunakan dan semakin mudah aksesnya, maka kesejahteraan
keluarga cenderung meningkat. Selain itu, nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel pada taraf signifikansi 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Hal ini memperkuat temuan bahwa variabel
X memiliki kontribusi nyata terhadap perubahan variabel Y.

Uji korelasi pun menunjukkan hubungan yang berada pada kategori sedang hingga kuat, yang berarti
bahwa pemanfaatan aplikasi donasi digital bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga mem-
berikan dampak yang substansial terhadap kondisi kesejahteraan keluarga penerima manfaat. Temuan statistik
ini menguatkan hasil deskriptif sebelumnya bahwa aplikasi donasi digital benar-benar digunakan dan dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat sasaran.

4.3. Pembahasan Temuan Penelitian
Temuan penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana teknologi digital,

khususnya aplikasi donasi digital, mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga Muslim berpenghasilan ren-
dah. Berdasarkan hasil deskriptif, diketahui bahwa masyarakat menggunakan aplikasi secara aktif dan merasakan
berbagai manfaat, terutama terkait kemudahan akses, kecepatan penyaluran, serta transparansi proses distribusi
bantuan. Faktor-faktor ini membuat aplikasi donasi digital menjadi media yang efektif dalam menjembatani
antara lembaga filantropi dan penerima manfaat.

Temuan verifikatif semakin memperkuat argumentasi bahwa penggunaan aplikasi donasi digital berpen-
garuh nyata terhadap kesejahteraan keluarga. Pengaruh signifikan tersebut menunjukkan bahwa aspek digital-
isasi dalam sektor filantropi dapat meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan. Aplikasi donasi digital tidak
hanya memberikan kemudahan administratif, tetapi juga mampu memberikan rasa aman dan kejelasan infor-
masi kepada penerima manfaat. Dengan demikian, peningkatan intensitas penggunaan dan kepuasan terhadap
aplikasi menjadi faktor penting yang berkontribusi pada meningkatnya kesejahteraan keluarga.

Penelitian ini juga menjawab pertanyaan yang diajukan dalam abstrak, yaitu apakah pemanfaatan
aplikasi donasi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keluarga berpenghasilan rendah.
Hasil yang diperoleh membuktikan bahwa aplikasi tersebut memiliki peran penting sebagai media distribusi
bantuan yang efisien, transparan, dan mudah dijangkau. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran bahwa
digitalisasi layanan bantuan sosial dapat menjadi salah satu solusi strategis untuk mengatasi keterbatasan akses
masyarakat berpenghasilan rendah terhadap layanan sosial konvensional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat pemanfaatan aplikasi
donasi digital, semakin besar pula peningkatan kesejahteraan yang dirasakan oleh keluarga Muslim berpeng-
hasilan rendah. Dengan demikian, aplikasi donasi digital dapat dipandang sebagai instrumen pemberdayaan
sosial yang efektif dan relevan dalam konteks perkembangan teknologi saat ini.
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5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Temuan penelitian ini memiliki implikasi manajerial yang penting bagi pengelola aplikasi donasi dig-

ital, lembaga filantropi Islam, serta pemangku kepentingan terkait dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
keluarga Muslim berpenghasilan rendah. Pertama, pengelola aplikasi donasi digital perlu memprioritaskan
pengembangan fitur yang meningkatkan kemudahan akses dan kecepatan penyaluran bantuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan aplikasi dan persepsi kemudahan akses berpengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan keluarga penerima manfaat. Oleh karena itu, manajemen aplikasi disarankan untuk
menyederhanakan alur pendaftaran, verifikasi, dan pencairan bantuan agar dapat diakses oleh keluarga dengan
keterbatasan literasi digital.

Transparansi dan akuntabilitas penyaluran dana harus menjadi fokus utama strategi manajerial lem-
baga filantropi digital. Temuan empiris memperlihatkan bahwa transparansi aplikasi meningkatkan keper-
cayaan dan kenyamanan penerima manfaat, yang pada akhirnya memperkuat efektivitas distribusi bantuan.
Manajemen disarankan untuk menyediakan fitur pelacakan bantuan secara real-time, laporan penggunaan dana
yang mudah dipahami, serta notifikasi status penyaluran agar keluarga penerima dapat memantau proses ban-
tuan secara jelas dan berkelanjutan.

Lembaga filantropi Islam perlu mengintegrasikan sistem pendataan penerima manfaat berbasis digital
yang lebih akurat dan terverifikasi. Penggunaan basis data terpadu memungkinkan penyaluran bantuan di-
lakukan secara tepat sasaran, mengurangi duplikasi penerima, serta meningkatkan efisiensi operasional. Secara
manajerial, hal ini menuntut penguatan kapasitas sumber daya manusia dalam pengelolaan data digital serta
kolaborasi dengan pihak terkait, seperti komunitas lokal dan lembaga sosial, untuk memastikan validitas data
keluarga berpenghasilan rendah.

Hasil penelitian mengindikasikan pentingnya peran edukasi dan literasi digital dalam mendukung ke-
berhasilan aplikasi donasi digital. Oleh karena itu, manajemen aplikasi dan lembaga filantropi disarankan untuk
menyusun program pendampingan dan sosialisasi yang ditujukan khusus bagi keluarga Muslim berpenghasilan
rendah. Program ini dapat berupa panduan penggunaan aplikasi yang sederhana, pelatihan singkat berbasis ko-
munitas, serta dukungan layanan pelanggan yang responsif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan tingkat
pemanfaatan aplikasi, tetapi juga memperkuat inklusi digital kelompok masyarakat rentan.

Dari perspektif keberlanjutan, manajemen perlu mengembangkan strategi layanan yang tidak hanya
berorientasi pada bantuan jangka pendek, tetapi juga pada penguatan ketahanan ekonomi keluarga penerima
manfaat. Aplikasi donasi digital dapat diarahkan untuk mendukung program pemberdayaan, seperti bantuan
pendidikan, modal usaha mikro, atau pelatihan keterampilan, sehingga sejalan dengan tujuan filantropi Islam
dalam menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan manajerial yang terintegrasi antara
teknologi, transparansi, dan pemberdayaan, aplikasi donasi digital dapat berfungsi sebagai instrumen strategis
dalam penguatan kesejahteraan sosial umat di era digital.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi donasi digital memberikan kontribusi ny-

ata dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga Muslim berpenghasilan rendah. Berdasarkan hasil penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif verifikatif, diperoleh gambaran bahwa aplikasi donasi digital memiliki
tingkat aksesibilitas yang tinggi, kemudahan penggunaan, serta tingkat transparansi yang baik dalam proses
distribusi bantuan. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden memanfaatkan aplikasi secara
rutin dan merasakan manfaat langsung dari bantuan yang diterima. Sementara itu, analisis verifikatif melalui
uji korelasi dan regresi linear sederhana memperlihatkan bahwa pemanfaatan aplikasi donasi digital berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan, khususnya pada aspek pemenuhan kebutuhan
dasar, ketahanan ekonomi keluarga, dan kemampuan mengatasi kondisi darurat.

Menjawab pertanyaan penelitian, terbukti bahwa semakin intensif penggunaan aplikasi donasi digital
dan semakin baik kualitas fitur yang tersedia, semakin besar pula dampak positif yang dirasakan oleh keluarga
penerima manfaat. Dengan demikian, aplikasi donasi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyalu-
ran bantuan, tetapi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan akses terhadap sumber daya sosial
dan ekonomi yang dibutuhkan keluarga berpenghasilan rendah. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, terutama karena data yang diperoleh bersumber dari instrumen kuesioner yang san-
gat bergantung pada persepsi subjektif responden. Selain itu, ruang lingkup penelitian yang hanya mencakup
satu kategori kelompok masyarakat membuat temuan ini belum dapat digeneralisasikan ke kelompok pener-
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ima manfaat lainnya. Keterbatasan akses internet di beberapa wilayah juga menjadi tantangan yang mungkin
memengaruhi representasi data.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih komprehensif, seperti metode mixed methods yang menggabungkan data kuantitatif
dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman pengguna aplikasi
donasi digital. Penelitian lanjutan juga sebaiknya memperluas cakupan wilayah penelitian, melibatkan berba-
gai kelompok sosial yang berbeda, serta mempertimbangkan variabel tambahan seperti literasi digital, tingkat
kepercayaan terhadap platform, efektivitas fitur aplikasi, dan peran lembaga penyalur donasi. Selain itu,
pengembangan aplikasi donasi digital ke depan perlu diarahkan pada peningkatan transparansi, keamanan
data, dan fitur interaktif agar pengalaman pengguna semakin optimal. Dengan pendekatan yang lebih luas
dan metodologi yang lebih kuat, penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap pengembangan strategi filantropi digital yang efektif dan berkelanjutan.
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